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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji fenomena praktik khitan anak perempuan di Desa
Sei Limbat, Kabupaten Langkat, yang terus dilestarikan di tengah adanya
pertentangan antara tradisi lokal dengan wacana hukum nasional dan kesehatan
global. Latar belakang masalah terletak pada ketegangan antara keyakinan
masyarakat yang menganggap khitan sebagai bagian dari syariat Islam dan adat
(resam), dengan adanya larangan dari pemerintah karena menganggap praktik ini
berbahaya. Pokok masalah dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
bagaimana praktik khitan anak perempuan dilaksanakan di Desa Sei Limbat, serta
menganalisis faktor-faktor sosial-budaya yang menyebabkan masyarakat setempat
terus mempertahankan praktik tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
lapangan (field research) untuk memahami fenomena secara mendalam dari
perspektif masyarakat. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan dua
kerangka teori utama: teori Fungsionalisme Struktural dari Talcott Parsons untuk
membedah fungsi sosial praktik khitan dalam menjaga stabilitas komunitas, dan
teori Negosiasi Muka dari Stella Ting-Toomey untuk menganalisis dinamika
komunikasi dan interaksi antara pihak-pihak yang terlibat, seperti masyarakat dan
bidan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik khitan di Desa Sei Limbat
bertahan karena telah menjadi "resam", yaitu ajaran agama yang menyatu dengan
adat dan berfungsi sebagai identitas komunal. Pelaksanaannya telah bergeser dari
dukun ke bidan desa dan bersifat simbolis hanya berupa goresan ringan tanpa
melukai sebagai bentuk negosiasi antara tuntutan budaya dan etika medis. Praktik
ini secara fungsional berperan memperkuat integrasi sosial, mencapai tujuan
kolektif dalam menjaga moralitas, serta menjadi mekanisme pertahanan budaya

masyarakat terhadap pengaruh luar yang dianggap bertentangan dengan nilai-nilai
lokal.

Kata kunci: Khitan Perempuan, Desa Sei Limbat



ABSTRACT

This study examines the phenomenon of female circumcision in Sei Limbat
Village, Langkat Regency, which continues to be preserved amid conflicts between
local traditions and national legal discourse and global health issues. The
background to the problem lies in the tension between the strong belief of the
community that circumcision is part of Islamic law and custom (resam), and the
official ban that considers this practice dangerous. The main focus of this study is
to describe how female circumcision is carried out in Sei Limbat Village and to
analyze the socio-cultural factors that lead the local community to continue
upholding this practice.

This study uses qualitative methods with a field research approach to gain
an in-depth understanding of the phenomenon from the perspective of the
community. Data collection was carried out through interviews, observation, and
documentation. The collected data was then analyzed using two main theoretical
frameworks: Talcott Parsons' Structural Functionalism theory to examine the
social function of circumcision practices in maintaining community stability, and
Stella Ting-Toomey's Face Negotiation theory to analyze the dynamics of
communication and interaction between the parties involved, such as the
community and midwives.

The results of the study show that the practice of circumcision in Sei Limbat
Village has persisted because it has become a “resam,” or religious teaching that
has merged with custom and functions as a communal identity. Its implementation
has shifted from traditional healers to village midwives and is symbolic in nature—
only a light scratch without causing injury—as a form of negotiation between
cultural demands and medical ethics. This practice functionally serves to
strengthen social integration, achieve collective goals in maintaining morality, and
act as a cultural defense mechanism for the community against external influences
deemed contrary to local values.

Keywords: Female Circumcision, Sei Limbat
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Khitan perempuan, dalam istilah fikih dikenal dengan khafd, adalah salah
satu praktik tradisional yang telah berlangsung lama dalam sejarah peradaban Islam
dan masyarakat adat.! Praktik ini tidak hanya memiliki dasar religius dalam
pandangan beberapa kalangan, tetapi juga sangat terikat dalam struktur sosial-
budaya masyarakat tertentu, termasuk di Indonesia.? Di beberapa daerah, khitan
perempuan menjadi bagian dari ritual transisi penting menuju kedewasaan atau
simbol kesucian dan kehormatan seorang perempuan dalam komunitasnya.’

Di Indonesia, praktik khitan perempuan dilakukan dengan beragam bentuk
dan pemahaman. Sebagian masyarakat melaksanakan khitan hanya sebagai bentuk
simbolik atau ritual semata, sementara sebagian lain menerapkannya secara fisik,
meskipun tanpa standar prosedur medis.* Praktik ini masih berlangsung secara

turun-temurun di berbagai daerah, seperti di Sumatera Barat, Madura, Lombok, °

! Masthuriyah Sa’dan, “Khitan Anak Perempuan, Tradisi, dan Paham Keagamaan Islam:
Analisa Teks Hermeneutika Fazlur Rahman,” Buana Gender, Vol. 1:2 (2016), him. 98-110.

2 Siti Musdah Mulia, “Female Circumcision: The Discourse of Sunnah and Local Culture
in Indonesia,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies, Vol. 5: 2 (2015), him. 217-239.

% Nadyatul Hikmah Shuhufi, “Khitan Perempuan dalam Adat Makkatte di Sulawesi
Selatan,” Tesis, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2023), hlm. 12-15

4 Heni Fitriyanti, “Khitan Perempuan: Dialektika antara Medis dan Tradisi pada
Masyarakat Desa Cranggang Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus,” 7esis UIN Walisongo Semarang,
(2021), hlm. 10-15.

5 Nurul Huda. “Tradisi Khitan Perempuan di Lombok: Studi tentang Persepsi dan Praktik
dalam Komunitas Sasak.” Jurnal Al-Tahrir, Vol. 16:2 (2016), him. 365-386.



dan juga di Sumatera Utara, salah satunya di Desa Sei Limbat. Di desa ini, khitan
anak perempuan dipraktikkan sebagai bagian dari identitas keislaman, simbol
kesalehan, dan tradisi adat yang dilestarikan oleh komunitas lokal.

Fenomena khitan perempuan merupakan isu kompleks yang belum usai
hingga saat ini, baik dari segi hukum maupun dari segi dampak yang dialami
perempuan. Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyatakan hukum Fkhitan
perempuan merupakan suatu kemuliaan dan tidak ada pelarangan dalam
pelaksanaannya berdasarkan pada fatwa MUI No. 9A Tahun 2008.° Namun
sebaliknya, banyak pihak yang menentang pelaksanaan khitam perempuan tersebut.
Pada tahun 2022, Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) menyatakan bahwa
haram hukumnya melakukan praktik khitan perempuan atau Pemotongan/Pelukaan
Genital Perempuan (P2GP) yang dilakukan tanpa alasan medis.’

Regulasi terkait khitan perempuan pernah diatur dalam Permenkes Nomor
1636/MENKES/PER/XI11/2010, namun kemudian dicabut oleh Permenkes Nomor
6 Tahun 2014 karena menimbulkan kontroversi dan dianggap memberikan opsi
pembolehan praktik tersebut. Akan tetapi, pada tahun 2014 Permenkes belum
secara resmi melarang praktik khitan perempuan. Di tahun 2024, pemerintah
menerbitkan regulasi, yaitu Peraturan Pemerintah (PP) Tahun 2024 Nomor 28
tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang kesehatan

yang secara tegas menghapus praktik khitan perempuan di Indonesia. Ketentuan ini

® Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No. 09 Tahun 2008

" Hasil Musyawarah Keagamaan Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) ke-2
No.08/MK-KUPI-2/X1/2022



terdapat dalam Pasal 102 huruf (a) yang mengatur larangan serta penghapusan
praktik khitan perempuan sebagai bagian dari program kesehatan reproduksi untuk
bayi, balita, dan anak prasekolah.®

Khitan perempuan atau yang disebut dengan female genital mutilation
(FGM) dianggap oleh World Healt Organization (WHO) tidak memiliki manfaat
bagi kesehatan perempuan. Hal ini dapat membahayakan kesehatan perempuan,
terlebih lagi apabila dilakukan tanpa alasan medis. Dampak dari khitan perempuan
yang dilakukan baik dengan cara pencederaan, penghilangan sebagian atau
keseluruhan organ sensitif perempuan bagian luar, bisa mengakibatkan terjadinya
pendarahan dan kesulitan perempuan dalam buang air kecil. Adapun permasalahan
yang akan terjadi dalam jangka panjang dapat mengakibatkan infeksi, sulit
menstruasi, komplikasi saat melahirkan dan memungkinkan resiko kematian pada
bayi yang baru lahir. °

Dalam tradisi Islam klasik, praktik khitan perempuan disebutkan dalam
beberapa hadis dan pandangan ulama, meskipun derajat hadis yang membicarakan
khitan perempuan masih diperdebatkan keabsahannya oleh para ahli hadis.
Mayoritas ulama dalam mazhab Syafi’i, yang merupakan mazhab dominan di

Indonesia memandang khitan perempuan sebagai hal yang dianjurkan (mandub)

8 Komnas Perempuan “Pernyataan Sikap Komnas Perempuan tentang Penghapusan
Praktik Khitan Perempuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 Tentang Kesehatan
“Pastikan Implementasi Penghapusan Praktik Khitan Perempuan untuk Semua Lapis Usia” Jakarta
(agustus 2024) diakses pada 25 juni 2025 di https://komnasperempuan.go.id/pernyataan-sikap-
detail/pernyataan-sikap-komnas-perempuan-tentang-penghapusan-praktik-khitan-perempuan-
dalam-peraturan-pemerintah-nomor-28-tahun-2024-tentang-kesehatan

® World Health Organization (WHO), “Female Genital Mutilation” (januari 2025) diakses
9 Mei 2025, https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/female-genital-mutilation


https://komnasperempuan.go.id/pernyataan-sikap-detail/pernyataan-sikap-komnas-perempuan-tentang-penghapusan-praktik-sunat-perempuan-dalam-peraturan-pemerintah-nomor-28-tahun-2024-tentang-kesehatan
https://komnasperempuan.go.id/pernyataan-sikap-detail/pernyataan-sikap-komnas-perempuan-tentang-penghapusan-praktik-sunat-perempuan-dalam-peraturan-pemerintah-nomor-28-tahun-2024-tentang-kesehatan
https://komnasperempuan.go.id/pernyataan-sikap-detail/pernyataan-sikap-komnas-perempuan-tentang-penghapusan-praktik-sunat-perempuan-dalam-peraturan-pemerintah-nomor-28-tahun-2024-tentang-kesehatan

atau bahkan wajib.1® Misalnya, Imam Nawawi menyatakan bahwa khitan adalah
simbol Islam bagi laki-laki dan perempuan, meskipun praktiknya berbeda secara
teknis dan intensitasnya.!! Namun, tidak ditemukan dalil yang secara tegas
mengatur bentuk, waktu, dan teknis pelaksanaan khitan perempuan sebagaimana
pada laki-laki. Oleh karena itu, implementasinya banyak dipengaruhi oleh adat dan
tradisi lokal.

Dalam praktiknya, secara signifikan khitan perempuan di Indonesia berbeda
dengan praktik yang terjadi di beberapa negara lain, misalnya seperti di Afrika. Di
Indonesia, khitan perempuan biasanya dilakukan dengan cara yang sederhana dan
bersifat simbolis, dengan melukai sebagian kecil vagina bagian luar atau membuat
sayatan kecil tanpa pemotongan besar. Metode ini umumnya bertujuan menjaga
tradisi dan nilai agama dengan risiko medis yang relatif lebih ringan. Adapun di
Afrika praktik ini dikenal dengan FGM yang praktikkan dengan lebih ekstrem,
seperti memotong seluruh klitoris, menghilangkan sebagian besar bagian luar
vagina, dan termasuk infabulasi hingga menjahit vulva. Praktik khitan perempuan

di Afrika dilakukan oleh praktisi tradisional tanpa menggunakan obat dan sering

10 Amien Nurhakim, “Kajian Hadits dan Hukum Khitan Perempuan,” NU Online, 2024.

11 “praktek Khitan Pada Perempuan Dalam Perspektif Hukum Islam.” Mozaic: Journal of
Muslim Societies Research, Vol. 5 :1 ( April 2019).

12 Aris Abdul Ghoni, Gadis Herningtyasari, Tri Handayani, Imam Khoirul Ulumuddin.
“Khitan Perempuan dalam Tinjauan Tradisi dan Hukum Islam.” Jurnal Igtisad: Reconstruction of
Justice and Welfare for Indonesia, Vol. 10: 2 ( 2023), hlm. 169—188.



terjadi kurang bersih, sehingga hal ini memicu bahaya pada kesehatan perempuan
seperti infeksi dan masalah serius saat melahirkan.'?

Kendati demikian, di Indonesia sendiri beberapa daerah telah meninggalkan
praktik khitan perempuan, seperti di Medan Helvetia,'* Medan Tuntungan,'® dan
Kota Binjai'®. Masyarakat tidak lagi mengkhitan anak perempuan mercka dengan
alasan larangan dari dokter. Telah banyak penelitian medis yang membuktikan
bahwa khitan perempuan yang dilakukan tidak memberi manfaat. Hal ini justru
dapat membahayakan kesehatan kewanitaan dan membahayakan alat reproduksi
perempuan.’

Terlepas dari banyaknya pihak yang menyatakan bahwa khitan perempuan
berbahaya, masyarakat di daerah Desa Sei Limbat Kabupaten Langkat Sumatera
Utara masih memberlakukannya.'® Masyarakat Desa Sei limbat menganggap khitan

perempuan merupakan syari’at islam yang telah lama di-resam-kan sehingga tidak

terlepas dari budaya. Di daerah tersebut, belum terlihat gerakan-gerakan penolakan

13 Farida, J., Elizabeth, M., Fauzi, M., Rusmadi, R., & & Filasofa, L., “Sunat Pada Anak
Perempuan (Khifadz) Dan Perlindungan Anak Perempuan Di Indonesia: Studi Kasus di Kabupaten
Demak.”Sawwa: Jurnal Studi Gender, Vol. 12:3, (2017).

14 Wawancara dengan Z. tokoh agama, Medan Helvetia, Sumatera Utara, tanggal 10 maret
2025

15 Wawancara dengan AZ. tokoh masyarakat, Medan Tuntungan, Sumatera Utara, tanggal
21 fabruari 2025

16 Wawancara dengan IM. dokter anak di Kota Binjai, Binjai, Sumatera Utara, tanggal 10
April 2025

17 Wawancara via Whattshap call dengan RW. tokoh agama di medan tuntungan, Sumatera
Utara, tanggal 02 Mei 2024.

18 Wawancara dengan AH. seorang yang di khitan dan mengkhitankan anak-anak
perempuannya, Dusun I Desa Sei Limbat, Kecamatan Selesai, Kabupaten Langkat, tanggal 10
januari 2024



terhadap praktik khitan perempuan, sehingga masih tetap berlangsung hingga
sekarang. Praktisi atau orang yang melakukan khitan kepada perempuan biasanya
berprofesi sebagai bidan desa. Anak perempuan yang dikhitan umumnya berumur
40 hari hingga 5 tahun. Dalam pelaksanaan praktiknya, bidan melakukan khitan
dengan sedikit goresan kecil pada kulit tanpa ada pelukaan. Setelah pelaksanaan
khitan dilakukan, pihak keluarga akan memberi tahu masyarakat bahwa anak
perempuannya telah dikhitan dengan mengadakan syukuran kecil-kecilan. 1°

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut guna
mendeskripsikan fenomena praktik hukum Islam di masyarakat berupa khitan
perempuan, serta menjelaskan bagaimana masyarakat mempertahankan praktik
tersebut di Desa Sei Limbat dengan judul FENOMENA PRAKTIK KHITAN
ANAK PEREMPUAN DI DESA SEI LIMBAT KABUPATEN LANGKAT.
B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:

1. Bagaimana praktik khitan anak perempuan di Desa Sei Limbat

Kabupaten Langkat?
2. Mengapa khitan anak perempuan masih dipraktikkan masyarakat Desa

Sei Limbat Kabupaten Langkat?

19 Wawancara dengan HL., Tokoh mayarakat, Dusun 2 Desa Sei Limbat, Kecamatan
Selesai, Kabupaten Langkat, tanggal 2 Mei 2025



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini ialah;
a. Untuk menjelaskan praktik khitan anak perempuan di Desa Sei Limbat
Kabupaten Langkat.

b. Untuk mengeksplorasi bagaimana masyarakat Desa Sei Limbat
Kabupaten Langkat dalam mempertahankan praktik khitan  anak
perempuan.

2.  Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini harapannya dapat memberi manfaat
secara teoritis dan praktis.

a. Manfaat teoritis: harapannya dapat memberi kontribusi keilmuan baru
terhadap pembaca dalam memahami khitan anak perempuan.

b. Manfaat praktis: dapat menemukan informasi baru yang terjadi pada
masyarakat yang masih melakukan praktik khitan anak perempuan,
khususnya masyarakat Desa Sei Limbat Kabupaten Langkat dan dapat

dijadikan refrensi atau rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.



D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka, dalam hal ini peneliti gunakan sebagai alat pembanding,
agar dalam penelitian ini tidak terjadi pengulangan pembahasan analisis
yang sama dengan penelitian sebelumnya. Di sini peneliti akan melakukan
pembedahan singkat terhadap beberapa karya ilmiah terdahulu yang
berkaitan dengan tema yang dibahas, yaitu khitan perempuan. Dalam telaah
pustaka akan dikualifikasikan menjadi dua kelompok. Pertama kelompok
yang membedah khitan perempuan dari sisi normatif, kedua kelompok yang
membahas khitan perempuan dari sisi sosial.

Pertama kelompok yang mengkaji khitan perempuan dari sisi normatif.
Hasil dari kajian-kajian ini bahwa semua hadis yang berkaitan dengan
khitan perempuan serta hadis yang menyebutkan bahwa khitan suatu
kemuliaan bagi perempuan tidak shahih, karena  kredibilitasnya
diperdebatkan dan sanadnya dhoif.?® Ditambah lagi dalam penelitian
Husnul, anisatun dan Lukman bahwa kuantitas sanadnya gharib, sehingga
tidak dapat dijadikan hujjah (alasan) dalam pelaksanaannya.?! Dilanjutkan
oleh Moh Rosyid bahwa pemahaman masyarakat akan hadis tersebut harus

diluruskan, guna mengurangi dampak yang merugikan kesehatan pada

20 Moh Rosyid “Hadis Khitan Pada Perempuan: Kajian Kritik Matan Sebagai Upaya
Mengakhiri diskriminasi Jender,” Riwayah: Jurnal Studi Hadis, Vol. 6:1, (2020).

2 Husnul Khotimah, Anisatun Muti’ah Lukman Zain “Makna Hadis tentang Khitan
Perempuan dan Mitos-Mitos yang Menyertainya,” Jurnal Studi Hadis Nusantara, Vol. 3: 1, (2021)



perempuan karena khitan %> Lalu dalam penelitian Susanti, Siti, dan Kara
menemukan bahwa hukum Fkhitan perempuan adalah mubah, namun
disesuaikan dengan cara pelaksanaannya. %

Selanjutnya, dalam khitan perempuan dijelaskan bahwa, status hukum
khitan perempuan di indonesia mengalami kekosongan. Hal ini lantaran
tidak ada pelarangan dan penganjuran yang mutlak baik dari hukum positif
maupun agama. Namun dalam hukum Islam bahwa hukum asal khitan
perempuan mubah, tetapi hukum asal dapat berubah karena menyesuaikan
dengan manfaat atau mudharat yang ditimbulkan. Menurut imam Syafi’i
wajib, sedangkan imam Hanafi, Hanbali dan Maliki sunnah.?* Dalam
penelitian Azizah juga mengatakan bahwa, akibat dari ketidak jelasan
tersebut menimbulkan dampak yaitu, menjadi perdebatan tenaga medis
dalam meminimalisir resiko dampak buruk yang terjadi pada perempuan
akibat khitan %

Berbeda dalam penelitian yang dilakukan Ilham Mustafa dan Thdi Aini,
dalam tulisannya menjelaskan bahwa khitan merupakan syariat islam,

sehingga larangan khitan dalam ilmu kesehatan bertentangan dengan

22 Moh Rosyid “Pergeseran tradisi Khitan Anak Perempuan Di Kudus Jwa Tengah,” Ibda’
Jurnal Kajian Islam dan Budaya, Vol. 18: 1, (2020).

23 Susanti Inadjo, Siti Aisyah Kara, Darsul S. Puyu “ Makna Khitan Perempuan di Desa
Sipayo Perspektif Hadis Nabi SAW,” Jurnal Mercusuar, Vol. 2: 3, (2021).

24 Ibnu Amin “Status hukum Khitan Perempuan dalam Perundang-Undangan di Indonesia
dan Hukum Islam,” Journal Al-Ahkam, Vol. 23: 2, (2022).

% Aisyatul Azizah “Status Hukum Khitan Perempuan (Perdebatan Pandnagan Ulama dan
Permenkes RI No.1636/MENKES/PER/X1/2010),” Musawa, Vol. 19: 2, (2020).



syari’at islam. Maka solusi yang diajukan ialah membenahi cara khitan
terhadap perempuan sesuai dengan syari’at islam bukan menghilangkan
khitannya.?® Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hikmalisa dan Dona
Kahfi, hasil dari penenitiannya mengatakan bahwa tidak ada perintah
langsung dari Al-Qur’an maupun hadis sebagai dasar hukum dalam
pelaksanaan khitan perempuan, akan tetapi ijtihad para ulama.

Menurut Husein Muhammad bahwa khitan merupakan pencederaan
kemanusiaan terhadap perempuan.?’” Hal ini selaras dengan hasil dari
penelitian Hery Purwosusanto bahwa, khitan perempuan merupakan bentuk
kekerasan seksual mengatas namakan perintah agama yang harus dilakukan.
Maka aturan hukumnya harus dikembalikan sesuai dengan fikih yang
dikembangkan ulama terdahulu, serta dijauhakn dari nilai-nilai adat yang
kontra dan produktif?®

Kedua kelompok yang mengkaji tradisi khitan perempuan dari sisi
sosial. Hasil dari kajian-kajian ini menjelaskan bahwa dalam tradisi,
masyarakat mewajibkan khitan  perempuan yang dilakukan dengan

rangkaian proses adat.?® Hal ini karena masyarakat meyakini bahwa khitan

% Tlham Mustafa, Thdi Aini “ Problematika Khitan bagi Perempuan Perspektif Hadis’”

Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Hadis, 1: 1, (2020).

2" Hikmalisa, Dona Kahfi Ma Iballa “Perspektif Kesehatan Gender dan Keadilan Gender

Husein Muhammad dalam Silang Pendapat Khitan Perempuan,” Wahana Islamika: Jurnal Studi
Keislaman, Vol. 8: 1, (2022).

2 Hery Purwosusanto “Khitan, Perempuan dan Kekerasan Seksual,” Jurnal Studi Gender

dan Anak, Vol. 7: 2, (2020).

29 Hasna, Aris Nur Qadar Ar. Razak, Andi Yaqub “ Pisumba dalam Tradisi Masyarakat Suku

Cia-Cia di Lapandewa Perspektif Hukum Islam,” Kalorasa, Vol. 1: 2, (2020)
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perempuan dilakukan sebagai pelengkap keislamannya, yang merupakan
karena perintah agama,® selain itu karena warisan turun temurun dari
leluhur.®! Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anzali Ahlian dan Siti
Muwanah di Desa Pangonan bahwa, tujuan masyarakat Desa Pangonan
mempertahankan praktik khitan perempuan ialah untuk menghilangkan
kotoran pada kelamin perempuan yang dibawa sejak dalam kandungan
ibu.®?

Di sisi lain masyarakat melayu Sambas dalam tradis khitan perempuan
dianggap sebagai penghormatan dalam kehidupan perempuan®3. Berbeda
dengan penelitian lainnya, dalam penelitian yang dilakuakn oleh Mira
Susilawati, Ashar Pagala, dan Nur Syamsi yang dilakukan di Samarinda
bahwa, tidak semua masyarakat Samarinda melaksanakan Fkhitan
perempuan. Adapun alasan masyarakat yang melakukannya khitan
perempuan merupakan perintah agama dan tradisi. Sedangkan yang

meninggalkannya karena khitan perempuan tidak bermanfaat, hanya tradisi

%0 Wahyuni, Abd Hlim K, Mahyuddin “Tradisi Khitan Anak Perempuan Perspektif
Sosiologi Agama” SOSIOLOGIA: Jurnal Agama dan Masyarakat, Vol. 1: 1, (2022).

31 Ananda Anugrah Budi Salmani, Syaiful Arifin, Dahri Dahlan “Tradisi Khitan Anak
Perempuan Suku Makassar di Balikpapan: Kajian Folklor,” Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 03: 1, (2019).

32 Anzar Ahlian, Siti Muwanah “Tradisi, Praktik Khitan Anak Perempuan dan Tinjauan
Aspek Medis di Pesisir Pantai Selatan Jawa Tengah,” Jurnal llmiah llmu Kebidanan dan Kesehatan
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Bakti Utama Pati, Vol. 10: 2, (2019).

3 Ali Sander, Sri Sunantri “Tradis Khitan Perempuan (Sejarah dan Perkembangan pada
Masyarakat Melayu Sambas Desa Kubangga kecamatan Teluk Keramat)),” Jurnal Sambas, Vol. 03:
1, (2020).

11



saja, dan telah dilarang tenaga medis, dan hukumnya belum jelas lantaran
karena masih dalam perdebatan.*

Berdasarkan paparan di atas maka dapat dipastikan bahwa penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Adapun letak perbedaan yang
dimaksud ialah terletak pada fokus penelitian ini, yaitu dalam menelusuri
fenomena khitan anak perempuan di Desa sei Limbat yang masih eksis
hingga saat ini, dan akan dianalisis menggunakan teori Fungsionalis
Struktural Talcott Parsons. Maka fenomena yang dilihat ialah dari sisi
dinamika sosial masyarakat Desa Sei Limbat dan Negosiasi yang terjadi

dalam mempertahankan pelaksanaan khifan perempuan hingga saat ini.

E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini terdapat dua teori yang digunakan, pertama teori
Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons dan Teori Negosiasi Face yang
digagas oleh Ting-Toomey.

1. Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons
Talcott Parsons dalam mengemukakan teori fungsionalisme
stuktural yang lebih dikenal dengan sebutan integritas, hal ini karena teori
fungsionalisme struktural membahas integrasi sosial pada suatu masyarakat.
Terciptanya keseimbangan pada masyarakat karena bersatu dengan sistem
dan berfungsi dengan baik. Stuktur dan sistem dalam fungsional harus tetap

terjaga, sehingga akan menciptakan suatu keharmonisan dan kestabilan

34 Mira Susilawati, Ashar Pagala, Nur Syamsi “Pandangan Masyarakat Kota Samarinda
Terhadap Khitan Bagi Perempuan dalam Perspektif Hukum Islam,” Mitsag, Vol. 01: 1, (2022).
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lingkungan atau suatu lembaga.®® Karena tujuan teori fungsionalisme
struktural Talcott Parsons ialah terciptanya tatanan sosial masyarakat yang
teratur. Dalam teori ini setiap individu-individu harus menjalankan fungsi
dan strukturnya pada tempatnya, dengan demikian akan terlihat integrasi
suatu masyarakat berjalan dengan baik dan normal.®

Dalam membahas teori fungsionalisme struktural, Talcott Parsons
memberi penjelasan akan sistem sosial pada masyarakat yang terdiri dari
beberapa aktor individu, dimana dalam sebuah lembaga aktor individu
tersebut akan saling berinteraksi satu sama lain secara terstruktur. Fokus
kajian teori fungsionalisme struktural Talcott Parson yaitu pada beberapa
sistem dan struktural sosial suatu masyarakat yang saling mendukung dalam
menciptakan keseimbangan yang dinamis.®’

Talcott menganggap teori fungsionalisme struktural, dalam sistem
sosial masyarakat akan berfungsi pada tatanan yang lainnya, sehingga
apabila suatu sistem pada masyarakat tidak berfungsi, maka undang-undang
masyarakat juga tidak ada atau bahkan hilang dengan sendirinya. Hal ini

juga berlaku dengan sebaliknya, apabila masyarakat tidak dapat

memerankan fungsinya sebagaimana semestinya, maka struktur tersebut

25-30

3 Talcott Parsons, The Structure of Social Action (New York: McGraw-Hill, 1937), hlm.

% Ibid.,

87 bid., hlm. 45-50
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tidak akan berjalan.®® Karena suatu struktur dan fungsi pada masyarakat
saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Teori ini
memandang setiap tradisi pada masyarakat memberi fungsi terhadap
masyarakat lainnya, dan apabila terjadi perubahan dalam suatu masyarakat,
maka perubahan tersebut akan mempengaruhi masyarakat lainnya.3°

Dalam teori fungsionalis struktural, Talcot Person mengemukakan
empat persyaratan mutlak yang harus ada pada masyarakat, sebagaimana
yang dikutip :

“We suggest that there are four fundamental functional problems
which every social system must solve in order to be a stable and continuing

system. These can be categorized as problems of adaptation, goal-
attainment, integration, and latency or pattern-maintenance."

Yaitu guna berjalannya suatu fungsi dengan baik. Dalam hal ini
disebut dengan konsep AGIL yaitu, Adaptation, Goal Attainment,
Integration, dan Latency.*° Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori
fungsionalis struktural Talcott Person, yang mengemukakan bahwa
berjalannya suatu fungsi dalam masyarakat dengan konsep AGIL:

a. Adaptation (adaptasi); masyarakat merupakan sistem yang harus

memenuhi  kebutuhan dasarnya. Maka masyarakat harus

%8 Talcott Parsons, Essays in Sociological Theory, (New York: Free Press, 1949), him. 120-
125.

% Wibi Wijaya , Pengantar Sosiologi dan Antropologi, (ed):Septriani (Padang:CV Gita
Lentera, 2024), him. 40

40 Talcott Parons dan Robert F. Bales, Family, Socialization and Interaction Process,
(Glencoe, IL: The Free Press, 1951), hlm. 163-179.
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C.

d.

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dalam mencapai
kebutuhannya.

Goal attaintment (pencapaian tujuan); Sebuah sistem harus mampu
menentukan tujuannya dan berusaha mencapai tujuan-tujuan yang
telah dirumuskan .

Integration (integrasi); berfungsi untuk memastikan adanya
kesatuan dan kerjasama antar bagian-bagian sistem sosial sehingga
konflik dapat dihindari dan sistem berjalan harmonis

Latensi, pemeliharaan pola-pola yang ada; Setiap masyarakat harus
mempertahankan, memperbaiki, dan membaharui baik motivasi
individu-individu maupun pola-pola budaya yang menghasilkan
motivasi-motivasi itu dan mempertahankannya.*

Dalam konteks menelusuri fenomena sosial masyarakat Desa Sei

Limbat Kabupaten Langkat, pengaplikasian teori fungsionalisme struktural
dapat membantu untuk menganalisis fenomena sosial masyarakat dalam
mempertahankan praktik khitan perempuan, dan hasilnya dapat diterima
semua pihak. Maka dalam hal ini adaptation digunakan dalam melihat nilai-
nilai budaya, agama, dan norma-norma yang dipegang masayarakat Desa
Sei Limbat dalam mempertahankan praktik khitan anak perempuan.
Kemudian goal attainment akan digunakan untuk menginterprestasikan
praktik khitan perempuan, sebagai upaya dalam mencapai tujuan dan

menjaga satu kesatuan masyarakat Desa Sei Limbat. Maka integration

“1bid., hlm. 163-179
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digunakan dalam melihat hubungan antar masayarakat dalam memperkuat
ikatan sosial dan memelihara solidaritas karena praktik khitan perempuan.
Sehingga latensi berperan dalam melihat pemeliharaan khitan anak
perempuan, baik dalam nilai-nilai tradisional maupun norma-norma sosial
masyarakat Desa Sei Limbat.
2.  Face-Negotiation Theory

Face-Negotiation Theory merupakan sebuah konsep yang
dicetuskan oleh Stella Ting-Toomey pertama kali pada tahun 1988. Face-
Negotiation Theory merupakan sebuah dasar yang digunakan manusia
dalam menyelesaikan konflik antar budaya. Muka (face) ini merupakan
bentuk gambar diri seseorang atau ungkapan sebagai metafora diri di
hadapan orang lain. Face merupakan gambaran yang seseorang inginkan
atau jati dirinya sendiri yang ditampilkan di hadapan orang lain di dalam
situasi sosial tertentu. Face-Negotiation Theory ini merupakan salah satu
teori yang secara tegas mengakui bahwa setiap orang yang memiliki
perbedaan budaya memiliki juga perbedaan dalam pemikiran mengenai face
orang lain. Pemikiran mengenai face orang lain ini yang menyebabkan
mereka menghadapi konflik dengan cara berbeda karena face menunjukkan
konsep diri seseorang.*?

Menurut Ting, face merupakan aspek yang sangat dibutuhkan dalam

aspek kehidupan. Selain itu face juga merupakan suatu citra diri yang

42 Yasir, Memahami Teori Komunikasi Sudut Pandang Tradisi dan Konteks,(Yogyakarta:
Deepublish Digital, 2024), him. 229
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diyakini melengkapi seluruh aspek kehidupan sosial. Tahun 2004, Ting-
Toomey mengembangkan pemikiran milik Goffman dengan meleburkan
beberapa pemikiran dari penelitian mengenai kesantunan dengan
mengatakan kebutuhan akan face merupakan kebutuhan yang universal.
Ting-Toomey meyakini bahwa yang dilibatkan dalam penampilan adalah
muka bagian depan (front stage) yang beradab terhadap individu lainnya.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa face merupakan identitas dari dua
individu yang secara bersamaan di dalam sebuah konteks komunikasi.
Dalam teori ini terdapat adanya pengkhawatiran terhadap diri (face
concern), yang menyatakan setiap citra memiliki maknanya sendiri bagi
setiap orang tergantung budaya asalnya.** Kekhawatiran mengenai citra diri
(face concern) pada dasarnya mempertanyakan citra diri siapa yang ingin
diselamatkan ketika terjadi suatu konflik komunikasi antar budaya. Semisal
halnya pada budaya kolektivisme, maka face concern berbentuk muka
orang lain (other face). Kemudian facework strategy: Face-giving (inklusif
tidak mempermalukan orang lain). Sedangkan dalam budaya individualisme
yang terjadi face concern yaitu muka diri sendiri (self-face) dengan

facework strategy berbentuk face-restoration (mempertahankan kebebasan

4 Stella Ting-Toomey, Understanding Intercultural Communication 2nd Edition. (United
King- dom: Oxford University Press. 2004).
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individu). Sedangkan untuk budaya integrasi, yang terjadi adalah face
concern berupa muka diri sendiri dan orang lain (mutual face concern). 44

Teori Facework antar budaya bertujuan untuk mengidentifikasi
bagaimana seseorang dengan budaya yang berbeda dapat saling
bernegosiasi atau menyelesaikan masalah satu sama lain. Ting-Toomey
mereckomendasikan syarat-Syarat untuk mendapatkan facework antar-
budaya yang berkompeten. Tiga syarat tersebut adalah knowledge,
mindfulness, dan interaction skill.*®

Knowledge merupakan dimensi paling penting dalam facework
antar-budaya. Pengetahuan yang luas tentang kebudayaan dari orang yang
sedang bernegosiasi muka dengan kita mampu membantu Kita untuk bisa
memberikan respon yang sesuai saat konflik terjadi. Mindfulness berarti
secara khusus menyadari asumsi, sudut pandang, dan etnosentris sendiri
dalam memasuki situasi asing apapun yang tidak kita ketahui. Mindfulness
juga dapat berarti memperhatikan perspektif dan lensa interpretif dimata
orang lain dalam melihat suatu komunikasi antar-budaya. Interaction skill
merupakan kemampuan seseorang dalam berkomunikasi secara tepat,

efektif, dan adaptif dalam situasi tertentu. Dengan syarat- Syarat yang

4 Stella Ting-Toomey dan A. Kurogi, Facework Competence in Intercultural Conflict: An
updated face negotiation theory. International Journal of Intercultural Relations, Vol. 22:2 (may
1998), him. 187-225.

4 Stella Ting-Toomey, Communicating Across Cultures, (New York: The Guilford Press,
1999), hlm. 194-196.
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diberikan oleh Ting-Toomey menjadikan facework antar-budaya akan
terjadi secara kompeten.*®

Pengaplikasian Face-Negotiation Theory dari Ting Toomey
digunakan dalam menganalisis praktik khitan anak perempuan di Desa Sei
Limbat. Dalam hal ini menggunakan tiga syarat facework antar budaya
yaitu: knowledge, mindfulness, dan interaction skill. Adapun Knowledge
berfungsi dalam menjelaskan pengetahuan masyarakat Desa Sei Limbat
mencakup pemahaman nilai, norma, sistem kepercayaan, dan praktik sosial
budaya. Mindfulness atau kesadaran penuh, digunakan dalam melihat pihak-
pihak yang terlibat dalam melaksanakan praktik ini. Interaction skill
menjadi kunci komunikasi dalam pelaksanaan praktik khitan perempuan,
yaitu antara bidan maupun masyarakat atau tokoh agama, dan tokoh

masyarakat.

Metode Penelitian

Setiap karya ilmiah harus menggunakan metode penelitian yang sesuai
dengan permasalahan yang diteliti, guna untuk membantu kelancaran dalam
pelaksanaan penelitian secara terarah dan sistematis, dengan demikian dapat
menghasilkan penelitian yang optimal serta memberi kontribusi untuk

menambah wawasan ilmu.4’

46 Stella Ting-Toomey, Understanding Intercultural Communication 2nd Edition. (United

King- dom: Oxford University Press, 2004).

hlm. 7.

47 Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:pT Gramedia, 1985),
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan ialah penelitian lapangan
(Field research).®® Penelitian ini merupakan strategi terhadap realisasi
kehidupan sosial masyarakat secara langsung, dalam penelitian ini
bersifat terbuka, tidak terstruktur, dan fleksibel, karena fokus kajian
ditentukan oleh peneliti, dengan tujuan memahami kehidupan sosial
budaya masayarakat.*® Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lokasi
penelitian di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat
untuk mendapatkan data terkait fakta-fakta yang terjadi, yaitu fenomena
khitan perempuan pada masyarakat Desa Sei Limbat.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif.
Agar dapat memperoleh dan menguraikan objek dalam penelitian ini,
maka peneliti akan menggunakan teknik triangulasi dalam
pengumpulan data.®® Triangulasi adalah pengecekan data dengan cara
pemeriksaan ulang data. Hal ini dilakukan dalam proses pengumpulan
data yang berkenaan dengan praktik khitan perempuan di Sei Limbat
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3. Pendekatan Penelitian

“8Sandu Suyanto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), hlm. 27.

4% Rukhmana, Trisna dkk. Metode Penelitian Kualitatif, (Batam: CV. Rey Media Grafika
2022),hlm. 142

%0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), him.102.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan sosial.
Adapun teori yang digunakan adalah teori fungsionalisme struktural
yang dikemukakan oleh Talcott Parsons dan teori Negosiasi Muka Ting
Toomey. Pendekatan ini digunakan sebagai alat untuk menganalisis
fenomena khitan anak perempuan yang terjadi di Desa Sei Limbat.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut;

a. Wawancara (interview)
Metode ini peneliti gunakan dengan melakukan tanya jawab
(wawancara) secara langsung kepada para informan.’’ Dalam
penelitian ini peneliti membutuhkan beberapa informan yang secara
khusus memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang topik
pembahasan ini, yaitu orang tua yang memiliki anak perempuan,
orang yang menyunatkan (bidan/dukun khitan), tokoh masayarakat,
dan tokoh agama .

b. Observasi (pengamatan)
Metode ini peneliti lakukan guna dalam pengamatan langsung atau
peneliti ikut berpartisipasi dalam penelitian ini.>> Dalam melihat

perilaku atau tindakan masyarakat Desa Sei Limbat Kabupaten

51 Rifa’l Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (yogyakarta: SUKA Press UIN Sunan
Klijaga, 2021), him. 67.

52 1bid,..90.
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langkat dalam praktik khitan anak perempuan. Sehingga akan
ditemukan jawaban akan fenomena sosial pada masyarakat Desa
Sei Limbat yang masih melakukan praktik khitan anak perempuan
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber data yang peneliti gunakan
sebagai pelengkap atau pendukung dari data penelitian berupa
foto, kitab sejarah, sehinggga dapat menjadi penguat data dalam
penelitian ini.%3
5. Sumber Data
Dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yakni data primer
dan sekunder. Data primer, yaitu dimana data yang peneliti dapatkan
langsung dari lapangan penelitian.>* Untuk itu hasil dari wawancara
dengan narasumber,>® observasi di Desa Sei Limbat, dan dokumentasi
seperti yang dijelasakan pada tehnik pengumpulan data, maka akan
peneliti digunakan sebagai data primer dalam penelitian ini. Dan data

sekunder, merupakan data pendukung yang diperoleh dari berbagai

macam buku yang berkaitan dengan adat, artikel seperti jurnal, dan

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), him 176.

% Ahmad, dkk. Buku Ajar Metode Penelitian & Penulisan Hukum, (Jambi.: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024).

% Tbrahim, Malik, Nur Haliman. Kontribusi Orang Tua dalam Mencegah Terjadinya Nikah
Dini di Desa Hargomulyo, Gunung Kidul Perspektif Sosiologi Hukum Islam. Supremasi Hukum:
Jurnal Kajian Ilmu Hukum, 2022, 11.1 :1-19, DOI https://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Supremas/
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karya-karya ilmiah lainnya yang mendukung dan berkaitan dengan
penelitian ini.%®
Metode Analisa Data

Analisis data merupakan teknik memproses data menjadi sebuah
informasi agar mudah dipahami.>’ Dalam menganalisa data-data yang
telah terkumpul maka peneliti menganalisa data dengan pengumpulan
yang digunakan bersumber dari masyarakat Desa Sei Limbat Kabupaten
Langkat, baik dari hasil observasi wawancara dan dokumentasi yang
telah peneliti temukan. Dengan demikian dalam mereduksi data, peneliti
melakukan pengecekan ulang data yang telah diperoleh, lalu menyortir
data-data yang penting dan dibutuhkan sehingga dapat menghasilkan
data yang akurat dan mudah dipahami.

Selanjutnya dalam menyajikan data, pada tahapan penelitian
yang telah peneliti lakukan baik dalam bentuk wawancara, pengamatan,
dan dokumentasi, penelitian ini disajikan dalam bentuk kata-kata atau
narasi agar mudah untuk dipahami dan mudah dalam menarik
kesimpulan. Kemudian dalam menafsirkan data, untuk itu peniliti akan
menggunakan teori fungsionalisme struktural oleh Talcott Parsons, dan
teori negosiasi face oleh Ting Toomey sehingga ditemukan data yang

baru, unik, dan signifikan. Dalam menarik kesimpulan peneliti akan

hlm. 87.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 63.

5 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian. (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021),

23



mengambil kesimpulan berdasarkan data-data yang telah dianalisis dan

relevan yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Agar hasi penelitian ini lebih baik dan sistematis, untuk itu maka
penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab, sebagaimana berikut ini:

Bab pertama: pada bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
dan kegunaan penelitian, telaah Pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahasa landasan teoritik tentang khitan anak
perempuan dalam hukum positif dan hukum Islam. Dalam bab ini akan
dijelaskan seperti berikut: pengertian khitan perempuan, sejarah khitan
perempuan, dasar hukum khitan perempuan yaitu dibahas dari Al-qur’an,
Hadis, dan Mazhab. Selanjutnya pembahsan khitan perempuan di Indonesia
meliputi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), Kongres Ulama
Perempuan  Indonesia, Undang-undang kesehatan, Undang-undang
perlindunagn Anak, Undang-undang kesehatan anak.

Bab ketiga; pemaparan data-data lapangan dan pendeskripsian objek
penelitian. Dalam hal ini peneliti memaparkan profil Desa Sei Limbat
Kabupaten Langkat meliputi, letak geografis dan administratif, demografi
dan komposisi penduduk, sosial budaya dan kehidupan masyarakat. Selain
itu peneliti juga menuliskan praktik khitan perempuan khitan perempuan,

meliputi konteks sosio-kultural praktik khitan anak perempuan, waktu
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pelaksanaan, waktu dan tempat pelaksanaan, dan nilai-nilai dalam
pelaksanaan khitan anak perempuan di Desa Sei Limbat. Pada bab ini akan
menjelaskan lokasi yang diteliti dan dimulai dengan wawancara, observasi,
dan dokumentasi terhadap subjek yang diteliti sehingga mendapatkan data
yang kasar.

Bab keempat; berisi tentang pemaparan analisis data yang
didapatkan pada bab ketiga terkait praktik khitan anak perempuan di Desa
Sei Limbat Kabupaten Langkat. Bab ini merupakan hasil analisis data dari
bab ketiga yang merupakan data kasar menggunakan teori fungsionalis
struktural Talcott Parsons dan Face-Negotiation Theory Ting Toomey,
sehingga ditemukan kesimpulan sebagai tujuan dari penelitian ini. Dalam
bab ini menjelaksan pelaksanaan praktik khitan anak perempuan Desa Sei
Limbat, lalu analisis pelaksanaan praktik khitan anak perempuan
menggunakan teori Fungsionalis Struktural Talcott Parsons, dan analisis
praktik khitan anak perempuan Desa Sei Limbat menggunakan Face-
Negotiation Theory Ting Toomey.

Bab kelima; bab ini merupakan bab penutup, yang berisi
kesimpulan, dan saran-saran dari penelitian ini. Bab ini yang akan menjadi
ringkasan akhir serta jawaban akhir dari rumusan masalah yang akan di
tulisakan pada bagian kesimpulan. Dengan harapan bahwa kesimpulan dari
bab ini dapat bermanfaat kepada masyarakat Desa Sei Limbat Kabupaten

Langkat, mahasiwa untuk kepentingan akademik.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian khitan anak perempuan di Desa Sei
Limbat, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Praktik khitan anak perempuan di Desa dilakukan secara turun-
temurun dan dianggap bagian dari syariat Islam. Proses ini biasanya
dilakukan oleh bidan desa pada anak usia 40 hari hingga 5 tahun,
sesuai permintaan keluarga dan berlangsung di ruang tertutup demi
menjaga privasi. Ritual khitan anak perempuan diawali dengan
pembersihan, pembacaan dua kalimat syahadat, lalu diikuti dengan
pengusapan atau pemotongan ringan pada kulit tipis di atas klitoris.
Setelahnya, keluarga biasanya menggelar syukuran sederhana
sebagai bentuk rasa syukur.

2. Analisis praktik khitan perempuan di Desa Sei Limbat melalui teori
Fungsionalis Struktural Talcott Parsons menunjukkan bahwa praktik
ini berperan dalam menjaga keberlangsungan sistem sosial. Dengan
skema AGIL, khitan dipahami sebagai bentuk adaptasi terhadap
norma agama dan tekanan eksternal, sarana pencapaian tujuan
identitas keagamaan, mekanisme integrasi sosial melalui ritual
bersama dan sanksi sosial, serta cara mempertahankan nilai-nilai
adat dan agama (resam) yang telah mengakar, sekaligus menolak

narasi luar demi stabilitas budaya lokal.
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Dalam Face-Negotiation Theory Ting-Toomey, elemen knowledge,
mindfulness, dan interaction skill, penting dalam membangun komunikasi
antarbudaya yang efektif. Dalam praktik khitan perempuan di Desa Sei
Limbat, pemahaman terhadap nilai agama dan budaya lokal menjadi dasar
komunikasi yang tidak menghakimi. Masyarakat menganggap khitan
bagian dari syariat Islam dan adat (resam), sehingga perubahan harus
dimulai dari pemahaman terhadap keyakinan mereka. Mindfulness
membantu mencegah etnosentrisme, sementara bidan menunjukkan
keterampilan interaksi dengan pendekatan simbolik yang tidak melukai
serta komunikasi empatik. Pendekatan ini membuka ruang dialog yang

damai, adil, dan menghargai perbedaan tanpa memicu konflik.

B. Saran

1. Bagi Peneliti dan Akademisi, melanjutkan penelitian berbasis komunitas
untuk mengeksplorasi potensi transformasi sosial dari dalam
masyarakat sendiri. Menyediakan data dan analisis yang dapat
membantu pengambilan kebijakan yang lebih akurat dan responsif
terhadap konteks lokal.

2. Bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan, penting untuk terus
mengembangkan keterampilan komunikasi antarbudaya yang empatik
dan tidak menghakimi. Bidan memiliki posisi strategis sebagai
pelaksana praktik dan pemberi edukasi, sehingga pendekatan yang
simbolik, aman secara medis, serta menghormati nilai-nilai masyarakat

dapat menjadi jembatan antara tradisi dan kesehatan.
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3. Bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, disarankan agar merumuskan
pendekatan yang lebih inklusif dan sensitif terhadap nilai-nilai budaya
lokal. Kebijakan mengenai praktik khitan anak perempuan sebaiknya
tidak bersifat represif, melainkan mengedepankan dialog dengan
melibatkan tokoh agama, adat, serta tenaga kesehatan agar tercipta

pemahaman bersama yang tidak menimbulkan resistensi di masyarakat.
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